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INDRI MEI RESTANTI, Upaya Meningkatkan Kemampuan Mengalikan Bilangan 
cacah dengan Menggunakan Metode Perkalian Untuk Siswa Kelas II SDN Setia Asih 
05 Tahun  2017/2018. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data tentang hasil 
belajar perkalian melalui media corong perkalian. Yang di laksanakan di SDN Setia 
Asih 05  Desa Setia Asih, Kecamatan Tarumajaya Kabupaten Bekasi. Dengan subyek 
siswa sebanyak 24 anak yang terdiri dari  murid laki-laki 13 dan 11 murid perempuan. 
Metode yang di gunakan adalah permainan dan demontrasi kelas dengan rancangan 
tindakan siklus model Jhon Elliot. Dengan empat tahapan yaitu, Perencanaan, tindakan, 
pelaksanaan dan refleksi. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan lembar soal, 
dengan keberhasilan pada siklus I 29,2% ada peningkatan pada siklus ke II yaitu 62,5% 
maka adanya kenaikan  50%. Penelitian ini dilaksanakan 2 siklus dimana setiap 
siklusnya empat kali tahapan, tahapan pertama yaitu merencanakan dan menyiapkan 
media yang akan digunakan, tahapan ke dua tindakan kemudian melaksanakan 
pembelajaran dan terakhir mengadakan refleksi untuk mengetahui keberhasilan siswa. 
Dari pembelajaran menggunakan media corong berhitung, maka ada peningkatan 
sekitar 50%. Oleh karena itu maka media ini cukup berhasil untuk pembelajaran 
matematika. 
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A. Latar Belakang Masalah  
 
Tiap-tiap warga negara berhak untuk mendapatkan pendidikan. Pendidikan bagi 
setiap warga Negara pada hakekatnya adalah merupakan suatu upaya untuk 
mengembangkan potensi yang dimiliki, sehingga dengan kemampuannya siswa akan 
dapat memenuhi kebutuhan hidupnya dan kelak akan berguna bagi dirinya sendiri, 
keluarga, masyarakat, dan negara. Sesuai undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 
mengenai system pendidikan dalam kehidupan suatu bangsa, pendidikan mempunyai 
peranan penting.  
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dasar. 
Ia berguna dalam perkembangan IPTEK, baik sebagai alat bantu dalam penerapan-
penerapan bidang ilmu lain maupun dalam pengembangan matematika itu sendiri.. 
Upaya peningkatan mutu pendidikan perlu dilakukan secara menyeluruh meliputi aspek 
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai Pancasila. Pengembangan aspek-aspek 
tersebut dilakukan untuk meningkatkan dan mengembangkan kecakapan hidup (life 
skills) yang diwujudkan melalui pencapaian seperangkat kompetensi, agar siswa dapat 
bertahan hidup serta menyesuaikan diri dan berhasil dalam kehidupan di masa yang 
akan datang. Untuk itu, sekolah diharapkan dapat mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional tersebut. Oleh karena itu prestasi siswa diharapkan yang maksimal. Untuk 
memperoleh prestasi yang sesuai dengan harapan, baik guru maupun siswa harus 
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar itu. Adapun salah satu 
pelajaran yang diharapkan mempunyai prestasi yang baik adalah pelajaran matematika.  
Mata pelajaran Matematika ini nantinya sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-
hari. Oleh karena itu, pengajarannya sangat perlu kejelian atau kesungguhan agar 
siswa benar-benar menguasai pelajaran Matematika.  
Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir secara 
sistematik dan Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta dan masalah 
ruang dan bentuk (Soejana, 2000: 11). Tak dapat dipungkiri lagi bahwa matematika 
memang sangat diperlukan bagi siswa sebagai generasi muda yang akan menerima 
tanggung jawab untuk meneruskan pembangunan, maka prestasi belajar Matematika 
perlu ditingkatkan. dengan meningkatnya prestasi belajar. 
 
Selama ini peneliti sudah menggunakan berbagai macam metode untuk mencapai 
tujuan pendidikan yang diharapkan, tetapi hasilnya belum maksimal. Ini dibuktikan 
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dengan beberapa indikator dengan melihat hasil ulangan yang masih jauh  dari 
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal), di SDN Setia Asih 05 dengan pencapaian 
nilai 70%, rata-rata  (17 orang) sedangkan yang mendapat nilai diatas KKM 30% 
dengan rata-rata  (7 orang) berdasarkan data tersebut maka pelajaran matematika 
dianggap sulit selain pelajaran yang lain. 
Kenyataan di kelas dalam melaksanakan proses belajar mengajar pada 
pelajaran matematika siswa kurang merespon dengan baik yang tidak berkenan 
dengan harapan guru,seperti kurang memperhatikan jika guru sedang menerangkan, 
perhatian tidak tertuju pada pelajaran.. 
Dengan gejala tersebut maka akan mempengaruhi proses pembelajaran di 
kelas.prilaku yang dilakukan sebagian anak tersebut merupakan tindakan negatif 
yang akan menghambat prestasi belajar. 
Melihat kenyataan di atas maka guru perlu memperbaiki pola 
pengajaran,karena selama ini pembelajaran matematika yang dilaksanakan tidak 
menggunakan alat peraga sebagai penunjang proses belajar mengajar di 
kelas.Sehingga terasa kurang menarik bagi siswa. Sehingga menyebabkan 
rendahnya prestasi belajar siswa. 
Dari berbagai sumber bahwa siswa belajar secara menyeluruh, konsep yang 
abstrak harus dikonkritkan dengan media yang menarik minat siswa untuk belajar 
sekaligus mendalaminya. 
Kita menyadari saat ini media pembelajaran sangat pesat,namun keterbatasan 
di SDN Setia Asih 05 maka guru perlu membuat media pembelajaran yang menarik 
pada pelajaran matematika terutama pada pembelajaran mengalikan bilangan cacah, 
guru perlu menyediakan media yang sesuai, maka peneliti perlu membuatkan alat 
peraga yang nyata berupa corong perkalian agar lebih jelas dan mudah dipahami 
oleh siswa. 
Untuk membuktikan benar tidaknya bahwa pembelajaran bilangan cacah dengan 
menggunakan media corong perkalian di  kelas II maka perlu diadakan penelitian yang 
diberi judul Upaya Meningkatkan Kemampuan Mengalikan Bilangan Cacah dengan 
Menggnakan Media Corong Perkalian pada Siswa Kelas II SD Negeri  Setia  Asih 05 
Tahun 2017/2018. 
 
B.  Identifikasi Masalah 
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka, diidentifikasi masalah 
sebagai berikut: 
1. Mengapa siswa kesulitan untuk mempelajari tentang perkalian? 
2. Mengapa kemampuan berpikir anak dalam pembelajaran matematika masih 
rendah 
3. Apakah mempelajari perkalian dengan media corong perkalian pada siswa 
kelas II SDN Setia Asih 05 Tarumajaya Kabupaten Bekasi dapat meningkatkan 
motivasi siswa untuk belajar? 
4. Apakah dengan mempelajari perkalian dengan media corong perkalian pada 
siswa kelas II SDN Setia Asih 05 Tarumajaya Kabupaten Bekasi dapat 
meningkatkan pemahaman siswa? 
5. Apakah mempelajari perkalian dengan media corong perkalian pada siswa 
kelas II SDN Setia Asih 05 Tarumajaya Kabupaten Bekasi dapat meningkatkan 
Prestasi belajar siswa? 
C.  Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka masalah dibatasi hanya sebagai 
berikut: 
1. Apakahperkalian dengan media corong perkalian pada siswa kelas II SDN 
Setia Asih 05 Tarumajaya Kabupaten Bekasi dapat meningkatkan motivasi 
siswa untuk belajar? 
2. Apakah dengan  mempelajari perkalian dengan media corong perkalian pada 
siswa kelas II SDN Setia Asih 05Tarumajaya Kabupaten Bekasi dapat 
meningkatkan pemahaman siswa? 
3. Apakah dengan mempelajariperkalian dengan media corong perkalian pada 
siswa kelas II SDN Setia Asih 05 Tarumajaya Kabupaten Bekasi dapat 
meningkatkan Prestasi siswa? 
D.  Rumusan Masalah 
Berpijak pada pembatasan masalah di atas, maka peneliti dapat merumuskan 
masalah sebagai berikut: Apakah hasil perkalian dengan media corong perkalian 




E.  Tujuan Penelitian  
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Tujuan penelitian yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1 Membuktikan bahwa mempelajari perkalian dengan media corong perkalian 
pada siswa kelas II SDN Setia Asih 05 Tarumajaya Kabupaten Bekasi dapat 
meningkatkan motivasi siswa untuk belajar. 
2. Membuktikan bahwa dengan mempelajari perkalian dengan media corong 
perkalian pada siswa kelas II SDN Setia Asih 05 Tarumajaya Kabupaten Bekasi 
dapat meningkatkan pemahaman siswa. 
3. Untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran perkalian 
 
F.  Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian yang diambil dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi Siswa 
a. Dengan pemanfaatan alat peraga berupa corong perkalian dapat memberikan 
pembelajaran yang bermakna. 
b. Dengan pemanfaatan media corong perkalian dapat merespon siswa untuk 
berpikir kritis, kreatif. 
c. Dengan menggunakan media corong perkalian dapat meningkatkan 
pemahaman siswa tentang perkalian bilangan cacah. 
2. Bagi Guru 
a. Media tersebut dapat dijadikan sebagai contoh alat peraga yang dapat 
dimanfaatkan dalam proses pembelajaran. 
b. Memberikan masukan untuk guru bahwa dengan corong perkalian untuk 
pembelajaran perkalian dapat membantu proses belajar. 
c. Sebagai umpan balik pada pembelajaran berikutnya. 
d. Sebagai motivasi bagi guru untuk meningkatkan kompetensi agar lebih 
percaya diri. 







3. Bagi Peneliti 
Bina Manfaat Ilmu: Jurnal Pendidikan  P-ISSN: 2355-519X 
  E-ISSN: 2620-889X 
6 
 
a. Sebagai perbandingan dalam pelajaran matematika, dengan menggunakan 
alat peraga dan tidak menggunakan alat peraga. 
b. Mengetahui keberhasilan siswa dengan media corong perkalian, untuk 
pembelajaran perkalian. 
c. Membantu proses kegiatan pembelajaran di sekolah. 
d. Mengukur keaktifan siswa dengan dan tanpa alat peraga. 
 
4. Bagi Sekolah 
a. Menambah media keterampilan alat peraga di sekolah. 
b. Mengetahui kekurangan sarana prasarana di sekolah. 
 
G.  Makna Belajar 
  Belajar merupakan tindakan dan prilaku siswa yang kompleks.Sebagai 
tindakan, maka belajar hanya dialami oleh siswa sendiri. Siswa adalah penentu 
terjadi atau tidaknya proses belajar Proses belajar terjadi berkat siswa 
memperoleh sesuatu yang ada di lingkungan sekitar. Lingkungan yang 
dipelajari oleh siswa berupa keadaan alam,benda-benda,hewan,tumbuh-
tumbuhan,manusia,atau hal yang dijadikan bahan belajar. 
  Belajar adalah suatu proses mental yang tidak terlihat melalui interaksi 
dengan lingkungannnya, sehingga terjadi perubahan tingkah laku siswa. Belajar 
bersifat individual.Belajar untuk ranah kognitif dan psikomotorik, pada 
umumnya membutuhkan kesadaran penuh, sedangkan belajar untuk ranah 
afektif dapat melalui kesadaran penuh dan dapat pula tanpa kesadaran. 
 
H.  Prestasi Belajar 
Dalam bukunya menurut M. Ngalim Purwanto (2004:85) bahwa belajar 
adalah:1) Merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku dimana perubahan 
itu dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik. 2) Belajar merupakan 
perubahan yang terjadi melalui latihan atau pengalaman. 3) Untuk dapat 
disebut belajar maka perubahan itu harus relative mantap, harus merupakan 
akhir daripada suatu periode waktu yang cukup  panjang. 4) Tingkah laku yang 
mengalami perubahan karena belajar menyangkut berbagai aspek kepribadian, 
baik fisik maupun psikis 
I.  Pengertian Matematika 
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Matematika adalah pengetahuan tentang pola-pola dan hubungan-
hubungan, cara berpikir, seni, perangkat dan bahasa. Matematika dapat di 
definisikan tiga bidang kajian utama yaitu,aljabar analisis dan geometri. Aljabar 
mencakup bilangan dan operasi bilangan yang juga merupakan bagian dari 
aritmetika. 
Sedangkan analisis mencakup logika, estimasi statistik, kalkulus dan 
sebagainya, adapun geometri mencakup benda dua dimensi, benda tiga dimensi, 
bangun ruang, trigonometri,pengukuran dan lain sebagainya. 
Matematika merupakan pengetahuan yang tidak dapat dengan 
sendirinya.Matematika memiliki pola sendiri seperti penjumlahan, pengurangan, 
perkalian, pembagian, integral, diferensial dan lain-lain. Matematika sebagai 
seni mengandung pengertian bahwa matematika hanya menghendaki satu 
jawaban benar, bukan berarti matematika bersifat absolute.Terdapat banyak cara 
atau jalan yang dapat ditempuh untuk menghasilkan jawaban yang benar. 
Dikarenakan adanya perbedaan kemampuan berpikir, cara berpikir serta 
kemampuan menganalisis yang dimiliki oleh setiap siswa. Karena matematika 
merupakan pengetahuan yang tidak didapat dengan sendirinya. Pengetahuan 
matematika diperoleh dari seseorang setelah individu tersebut melalui proses 
belajar. Karena Matematika merupakan ilmu pasti yang menghendaki satu 
jawaban yang benar.Kebenaran matematika harus dapat dibuktikan secara nyata. 
Contohnya 1+1 = 2, ini berlaku dibelahan bumi kalau 1+1 hasilnya adalah 2. 
Menurut Ruseffendi dalam Haeruman (2007: 1), matematika adalah 
bahasa simbol; ilmu deduktif yang tidak menerima pembuktian secara induktif; 
ilmu tentang pola keteraturan, dan struktur yang terorganisasi, mulai dari unsur 
yang tidak didefinisikan, ke aksioma atau postulat, dan akhirnya ke dalil. 
Sedangkan menurut Soedjadi (2000), dalam Haeruman (2007: 1), hakikat 
matematika adalah memiliki obyek tujuan abstrak, bertumpu pada kesepakatan, 
dan pola pikir yang deduktif.Merujuk pada berbagai pendapat para ahli 
matematika SD dalam mengembangkan kreativitas dan kompetensi siswa, maka 
guru hendaknya dapat menyajikan pembelajaran yang efektif dan efesien.Sesuai 
dengan kurikulum dan pola pikir siswa. Guru harus memahami bahwa 
kemampuan siswa berbeda-beda dan tidak semua siswa tidak menyenangi 
matematika.Konsep kurikulum matematika SD dibagi menjadi tiga kelompok, 
yaitu penanaman konsep dasar, pemahaman konsep, dan pembinaan 
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keterampilan. Tujuan akhir dari pembelajaran matematika adalah siswa terampil 
dalam menggunakan berbagai konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari. 
Penekanan konsep pada matematika sebagai berikut: 
1. Penanaman Konsep Dasar (Penanaman Konsep), pembelajaran suatu konsep 
baru matematika, ketika siswa belum pernah mempelajari konsep tersebut. 
Kita dapat mengetahui konsep ini dari isi kurikulum, yang dicirikan dengan 
kata mengenal. Pembelajarn konsep merupakan jembatan yang harus dapat 
menghubungkan kemampuan kognitif dengan konsep baru matematika yang 
abstrak. 
2. Pemahaman konsep, yaitu pembelajaran lanjutan dari penanaman konsep, 
bertujuan untuk lebih memahami konsep matematika. Di mana pemahaman 
konsep terdiri dari dua pengertian. Pertama, merupakan lanjutan dari 
pembelajaran konsep dalam satu pertemuan. Kedua, pembelajaran pemahaman 
konsep dilakukan pada pertemuan yang berbeda, tetapi masih merupakan 
lanjutan dari penanaman konsep, penanaman konsep dianggap sudah 
disampaikan pada pertemuan sebelumnya, disemester atau kelas sebelumnya. 
3. Pembinaan keterampilan, yaitu pembelajaran lanjutan dari penanaman konsep 
dan pemahaman konsep. Pembelajaran keterampilan bertujuan agar siswa 
lebih terampil dalam menggunakan berbagai konsep matematika. Dalam 
pembelajaran matematika di tingkat SD, diharapkan terjadi reinvention 
(penemuan kembali), untuk menemukan suatu cara penyelesaian secara 
informal dalam pembelajaran di kelas. 
J.  Tujuan Mempelajari Matematika 
Menurut buku Pengembangan Kurikulum 2013(2013:28) agar peserta 
didik memiliki kemampuan sebagai berikut: 
1. Memahami konsep matematika, memjelaskan keterkaitan antarkonsep dan 
mengaplikasikan konsep atau logaritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, 
dalam pemecahan masalah. 
2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat,  melakukan manipulasi 
matematika,dalam membuat generalisasi,menyusun bukti,  atau menjelaskan 
gagasan dan pernyataan matematika. 
3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika,menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang 
diperoleh. 
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4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain 
untuk memperjelas keadaan atau masalah. 
5. Memiliki sifat menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan,yaitu 
memiliki rasa ingin tahu, perhatian,dan minat dalam mempelajari matematika, 
serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 
6. Memberikan pemahaman logika dan kemampuan dasar matematika dalam 
rangka penguasaan iptek.  
Ruang lingkup pelajaran matematika terkait dengan PTK ini adalah (1) 
bilangan, (2) geometri dan pengukuran, (3) pengolahan data 
Matematika dapat diterapkan pada ilmu lain.Karena merupakan ilmu dasar yang 
dapat digunakan diluar matematika.Matematika memiliki manfaat langsung dalam 
kehidupan, karena matematika dapat digunakan sebagai sarana dalam melatih 
berbagai kemampuan berpikir. Kemampuan-kemampuan berpikir tersebut dapat 
digunkan dalam memecahkan masalah.Salah satunya adanya matematika adalah 
menanamkan berbagai kemampuan berpikir bagi siswa.Mengajarkan 
penggunaannnya untuk terbiasa mengorganisasi, menganalisis, mensintesis data 
dan bilangan dalam menyelesaikan setiap permasalahan yang berkaitan dengan 
matematika.Dengan membiasakan seperti ini, diharapkan pengguna matematika 
dapat memanfaatkan kemampuan-kemampuan tersebut untuk menyelesaikan 
masalah yang ditemui dalam kehidupan nyata sehari-hari. 
 
K.  Penelitian yang Relevan 
Deskripsi alat peraga 
             Alat peraga adalah semua atau segala sesuatu yang bisa digunakan dan 
dapat dimanfaatkan untuk menjelaskan konsep-konsep pembelajaran dari materi 
yang bersifat abstrak atau kurang jelas menjadi nyata dan jelas sehingga dapat 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian serta minat para siswa yang menjurus 
kearah terjadinya proses belajar mengajar. 
 
            Alat peraga yang saya buat ini dinamakan “Corong Berhitung”.Dinamakan 
cororng berhitung karena dalam penggunaanya menggunakan media corong ini untuk 
melakukan operasi penjumlahan, penggurangan dan perkalian.Berikut ini gambar dari 
alat peraga corong berhitung. 
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1. Corong  (berfungsi sebagai tempat memasukkan biji congklak dan 
membantu operasi hitung) 
2. Biji congklak  (sebagai bilangan yang akan dikenakan operasi hitung) 
3. Laci (berfungsi sebagai tempat untuk melihat hasil operasi hitung) 
 
2.2    Bahan dan Alat 
 
    Adapun bahan dan alat yang dipergunakan ialah sebagai berikut: 
 
2.2.1    Bahan : 
 
▪ Kardus sepatu bekas 
 




▪ 8 corong minyak dari plastik 
 











▪ Kertas Karton  
▪ Spidol  
▪ Kardus sepatu 
 
 
2.3    CARA PEMBUATAN 
 
Langkah-langkah dalam membuat alat peraga corong berhitung ini adalah sebagai 
berikut : 
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1. Siapkan kardus bekas sepatu. 
2. Susun mendatar ke 8 corong  tersebut di atas permukaan kardus yang telah dilem 
dengan potongan triplek (ukuran triplek disesuaikan dengan ukuran permukaan 
kardus). Atur jaraknya, kemudian buat lubang sebesar mulut corong. 
3. Potong bagian depan permukaan kardus menggunakan pisau sehingga membentuk 
sebuah persegi dengan panjang disesuaikan dengan lebar corong yang tersusun. 
4. Buat laci dengan menggunakan kardus yang ukurannya disesuaikan dengan bagian 
depan kardus yang telah dipotong tadi. di mana lubang corong menghadap ke 
bawah.. 
5. Letakkan angka-angka di bagian atas kardus tegak lurus dengan corong yang telah 
disusun. 
  
2.4    Konsep Matematika 
 
        Operasi hitung atau operasi dasar yang dapat dikenakan pada bilangan. Operasi-
operasi tersebut adalah: (1) penjumlahan; (2) pengurangan; (3) perkalian; (4) 
pembagian. Operasi-operasi tersebut memiliki kaitan yang sangat erat sehingga 
pemahaman konsep dan keterampilan melakukan operasi yang satu akan mempengaruhi 
pemahaman konsep dan keterampilan operasi yang lain. 
1. Operasi penjumlahan pada dasarnya merupakan suatu aturan yang mengaitkan setiap 
pasang bilangan dengan bilangan yang lain. Operasi penjumlahan ini mempunyai 
beberapa sifat yaitu: sifat tertutup,sifat pertukaran(komutatif), sifat identitas, dan 
sifat pengelompokan (asosiatif). 
a. Sifat tertutup 
     Pada penjumlahan bilangan bulat, selalu menghasilkan bilangan bulat juga. Hal 
ini    dapat dituliskan sebagai berikut. Untuk setiap bilangan bulat a dan b, berlaku 
 a  + b =    c  dengan c juga bilangan bulat. 
b. Sifat komutatif 
     Sifat komutatif disebut juga sifat pertukaran. Penjumlahan dua bilangan bulat      
    diperoleh hasil yang sama walaupun kedua bilangan tersebut dipertukarkan    
    tempatnya.   Hal ini dapat dituliskan sebagai berikut. Untuk setiap bilangan bulat    
 
 
   a    dan b, selalu berlaku a + b = b + a.c. Mempunyai unsur identitas 
    Bilangan 0 (nol) merupakan unsur identitas pada penjumlahan. Artinya, untuk    
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   sebarang bilangan bulat apabila ditambah 0 (nol), hasilnya adalah bilangan   
    itu sendiri.Hal ini dapat dituliskan sebagai berikut. Untuk sebarang bilangan bulat   
   a,     selalu berlaku a + 0 = 0 + a = a. 
d. Sifat asosiatif 
    Sifat asosiatif disebut juga sifat pengelompokan. Sifat ini dapat dituliskan sebagai   
    berikut. 
     Untuk setiap bilangan bulat a, b, dan c, berlaku (a + b) + c = a + (b + c). 
2.    Operasi pengurangan merupakan kebalikan dari operasi penjumlahan, tetapi 
operasi pengurangan tidak memiliki sifat yang dimiliki operasi penjumlahan. Operasi 
pengurangan tidak memenuhi sifat pertukaran, sifat identitas, dan sifat 
pengelompokan. 
3. Operasi perkalian dapat didefinisikan sebagai penjumlahan berulang. 
     Jika n adalah sebarang bilangan bulat positif maka: 
            n x a = a + a + a + … + a (sebanyak n suku) 
Misalkan pada perkalian 4 x 3 dapat didefinisikan sebagai 3 + 3 + 3 + 3 = 12 
sedangkan 3 x 4 dapat didefinisikan sebagai 4 + 4 + 4 = 12. Secara konseptual, 4 x 3 
tidak sama dengan 3 x 4, tetapi jika dilihat hasilnya saja maka 4 x 3 = 3 x 4. Dengan 
demikian operasi perkalian memenuhi sifat pertukaran. Operasi perkalian 
memenuhi sifat identitas. Ada sebuah bilangan yang jika dikalikan dengan setiap 
bilangan, maka hasilnya tetap bilangan itu sendiri. Bilangan tersebut adalah 1. Jadi 
jikaa x 1 = a. Operasi perkalian juga memenuhi sifat pengelompokan. Untuk setiap 
bilangan a, b, dan c berlaku: (a x b) x c = a x (b x c).  
Misalkan untuk operasi bilangan cacah (2 x 3) x 4 = 2 x (3 x 4). Selain sifat-sifat 
tersebut, operasi perkalian masih mempunyai satu sifat yang berkaitan dengan 
operasi penjumlahan. Sifat ini menyatakan untuk bilangan a, b, dan c berlaku: a x (b 
+ c) = (a x b) + (a x c). Sifat ini disebut dengan sifat penyebaran atau distributif. 
 
2.5    Cara Penggunaan di Kelas 
 
Adapun cara penggunaan di kelas: 
 
▪ Guru dapat membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok. 
 
▪ Tiap kelompok mendapat satu alat peraga. 
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▪ Guru menginstruksikan atau memberi beberapa contoh penggunaan alat peraga dari 
depan kemudian meminta siswa untuk mengikutinya hingga siswa mengerti/paham. 
▪ Guru memberikan beberapa contoh soal kepada siswa sehingga siswa dapat 
memanipulasi sendiri alat peraga tersebut secara mandiri. 
▪ Guru mengawasi kelompok-kelompok yang ada dan melihat serta menilai 
kemampuan siswa. 
 
▪ Guru dan siswa bersama mengambil kesimpulan. 
 
 Konsep Perkalian Sebagai Penjumlahan Berulang 
 






Bilangan yang di kali = Hasil Kali 
Jumlah corong  
X 
Jumlah biji conbgklak  
Yang di masukan ke tiap 
corong 
= Biji congklak pada  
laci 
Jumlah corong  
X 
Jumlah biji conngklak  
Yang di masukan ke tiap 
corong 
= Biji congklak Pertama +  
Corong ke 2 + corong ke 3 
 
Misalkan guru mengambil contoh perkalian maka langkah-langkah yang dapat 
dilakukan adalah : 
2 x  3 =  6 
 






Bilangan yang di kali = Hasil Kali 
Jumlah corong  
X 
Jumlah biji conngklak  
Yang di masukan ke tiap 
corong 
= Biji congklak pada  
laci 
Jumlah corong  
X 
Jumlah biji conngklak  
Yang di masukan ke tiap 
corong 
= Biji congklak Pertama +  
Corong ke 2 + corong ke 3 
2 x 3 = 6 
2 x 3 = 2 + 2 + 2 
 
Misalkan guru mengambil contoh perkalian maka langkah-langkah yang dapat 
dilakukan adalah : 
▪ 2  x  3 =  6 
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2.6 Pengertian Metode Permainan 
Menurut Kimpraswil ( dalam As’adi Muhammad,2009: 26) mengatakan bahwa:  
 usaha olah diri (olah pikiran dan olah fisik) yang sangat bermanfaat bagi peningkatan 
danpengembangan motivasi, kinerja, dan prestasi dalam melaksanakan tugas dan 
kepentinganorganisasi dengan lebih baik.Lain halnya dengan Joan Freeman dan Utami 
munandar (dalam Andang Ismail, 2009: 27)mendefinisikan prmainan sebagai suatu 
aktifitas yang membantu anak mencapai perkembanganyang utuh, baik fisik, 
intelektual, sosial, moral, dan emosional 
2.7. Pengertian  Permainan Matematika 
Permainan matematika adalah suatu kegiatan yang menggembirakan yang dapat 
menunjang tercapainya tujuan intruksional matematika. Dapat menyangkut aspek 
kognitif, psikomotorik, atau efektif. Walaupun permainan matematika menyenangkan 
penggunaannnya harus dibatasi, tidak dilaksanakan seingatnya saja. Barangkali sekali-
kali dapat juga diberikan untuk mengisi waktu, mengubah suasana, “tekanan tinggi”, 
menimbulkan minat, dan sejenisnya. 
   Permainan yang mengandung nilai-nilai matematika dapat meningkatkan 
keterampilan, penanaman konsep, pemahaman, dan pemantapannya. meningkatkan 
kemampuan menemukan, memecahkan masalah, dan lainnya.  Metode permainan sama 
seperti metode-metode mengajar lainnya memerlukan perumusan tujuan intruksional 
yang jelas, penilaian topik atau sub topik, perincian kegiatan belajar mengajar.  
Permainan yang menarik dan dapat menantang siswa untuk bealar lebih lanjut. 
Selanjutnya hindari permainan yang hanya bersifat teka-teki atau yang tidak ada nilai 
matematikanya.  
Kelemahannnya dari metode permainan adalah:  
a. Tidak semua topik dapat di sajikan melalui permainan  
b. Memerlukan banyak waktu 
c. Penentuan kalah menang dan bayar membayar dapat berakibat negative 
mungkin juga terjadi pertengkaran. 
d. Mengganggu ketenangan belajar di kelas-kelas lain. 
Untuk meningkatkan motivasi siswa dalam belajar hendaknya guru memilih 
metode yang    sesuai dan menarik, oleh karena itu harus dapat mengembangkan 
aktivitas dan kreativitas siswa dengan metode permainan dapat melatih siswa berpikir 
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kritis, keterampilan berinteraksi dan belajar berkomunikasai karena siswa terlibat 
langsung dalam analisis proses. 
Apabila kita kaitkan dengan alat peraga yang ada berupa penggunaan corong 
matematika maka akan lebih menarik bagi anak dengan tidak memerlukan biaya banyak 
dan mudah di dapat karena dalam pembelajaran matematika di kelas II konsep dasar 
yang digunakan adalah dengan benda-benda konkrit.  
A. Kerangka Berpikir  
Matematika dapat diterapkan pada ilmu lain.Matematika merupakan ilmu  
dasar yang dapat digunakan diluar matematika. Matematika memiliki manfaat langsung 
dalam kehidupan,karena matematika dapat digunakan sebagai sarana dalam melatih 
berbagai kemampuan berpikir. Kemampuan-kemampuan berpikir tersebut dapat 
digunakan dalam memecahkan masalah. Salah satunya adanya matematika adalah 
menanamkan berbagai kemampuan berpikir bagi Para pengguna matematika. 
Kemampuan berpikir tersebut untuk memecahkan masalah yang di hadapi dalam 
kehidupan sehari-hari. Dikarenakan matematika banyak mengajarkan untuk berpikir 
logis dan sistematis.Sumber belajar adalah sarana yang memuat bahan-bahan belajar 
dan dapat digunakan sebagai acuan dalam mengelola materi pelajaran,sehigga kegiatan 
belajar mengajar mencapai hasil yang optimal,sesuai dengan yang telah ditentukan. 
  Dengan adanya sumber belajar dapat dimanfaatkan sebagai:  
pengalaman dalam belajar yang kongkrit dan langsung kepada guru,untuk menambah 
dan memperluas cakrawala sajian yang akan di pecahkan dalam masalah yang 
ditemukan di kelas, untuk merangsang dan sebagai motivasi siswa untuk belajar, dan 
berpikir logis. Ketersediaannya media corong matematika akan membuat anak 
termotivasi untuk belajar dengan metode permainan dan dapat menunjang sarana dalam 
kegiatan pembelajaran. 
D. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kajian teoti tersebut di atas, maka rumusan hipotesis  tindakan dalam 
penelitian ini adalah, Upaya Meningkatkan Kemampuan Mengalikan Bilangan Cacah 
dengan Menggnakan Media Corong Perkalian pada  Siswa Kelas II SD Negeri  Setia  
Asih 05 Tahun 2017/2018 
Tabel 3.1. Jadwal Pelaksanaan PTK 
No Uraian Kegiatan 
Bulan 
Januari Pebruari Maret 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
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1 Penyusunan proposal PTK             
2 Tahap Perencanaan Siklus I 
- Penyusunan RPP 
- Pembuatan alat peraga Corong 
perkalian matematika 
- Penyusunan Instrumen penelitian 
(Pra-siklus, Siklus I, Siklus II) 
    
 
        
3 Tes Pra-siklus             
4 Tindakan Siklus I             
5 Tes Siklus I             
6 Olah data dan refleksi Siklus I             
7 Tahap Perencanaan Siklus II 
- Perbaikan RPP 
- Perbaikan alat peraga  matematika 
corong perkalian 
            
8 Tindakan Siklus II             
9 Tes Siklus II             
10 Olah data Siklus II             
11 Pelaporan             
 
Tempat penlitia di SD Negeri Setia Asih 05 Kecamatan Tarumajaya 
Kabupaten Bekasi. 
A. Subyek Penelitian  
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas II SDN Setia Asih 05 
tahun pelajaran 2017/2018 sebanyak 24 orang yang terdri dari 13 laki-laki dan 11 
perempuan. 
 
Alasan pemilihan penelitian ini adalah karena di kelas II SDN Setia Asih 05 
materi perkalian masih rendah, masih dibawah KKM = 75. 
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Gambar 3.1. Model Penelitian Tindakan Kelas menurut Jhon Elliot 
 
Penjelasan alur di atas adalah: 
1. Rancangan atau rencana awal, sebelum mengadakan penelitian-penelitian 
menyusun rumusan masalah, tujuan dan membuat rancangan tindakan termasuk 
didalamnya instrumen penelitian dan perangkat pembelajaran. 
2. Kegiatan dan pengamatan, meliputi tindakan sebagai upaya membangun 
pemahaman konsep siswa serta mengamati hasil atau dampak dari di terapkannnya 
metode pembelajaran dengan media dakon matematika 
3. Refleksi, mengkaji, melihat dan mempertimbangkan hasil atau dampak yang 
dilakukan berdasarkan lembar pengamatan yang diisi oleh pengamat untuk 
dilaksanakan pada siklus berikutnya. 
4. Rancangan /rencana yang di revisi, berdasarkan hasil refleksi dari pengamatan, 
Observasi dibagi dalam beberapa siklus, dimana masing-masing siklus dikenai 
perlakuan yang sama (alur kegiatan yang sama) dan membahas satu sub pokok 
bahasan yang diakhiri dengan tes formatif. Membuat penelitian ini menjadi 2 siklus 
dimana bertujuan untuk memperbaiki siklus jika siklus 1 belum efektif. 
C.Rancangan Penelitian 
Deskripsi per siklus  
Langkah-langkah pembelajaran tersebut sebagai berikut: 
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1. Deskripsi Awal 
         Pada awal pembelajaran guru belum menerapkan metode simulasi, sehingga yang 
terjadi pada siswa sebagai berikut: 
a. Siswa kurang memperhatikan guru,dan kondisi pasif 
b. Siswa di beri soal perkalian  
c. Siswa tidak memahami apa yang akan di pelajari 
d. Akibatnya hasil  belajar siswa rendah   
e. Konsep belajar tidak tercapai 
Siklus I 
a. Perencanaan  
Dalam perencanaan ini maka di buat sebagai berikut: 
1. Membuat  RPP tentang perkalian 
2. Membuat alat peraga dakota matematika dengan bahan yang di sediakan 
3. Membuat  soal evaluasi tentang perkalian  
4. Membuat kelompok terdiri dari 6 orang yang terbentuk menjadi 5 kelompok 
dan 1 kelompok terdiri 4 orang dalam kelompoknya. 
5. Membuat daftar nilai dan pengamatan 
b. Pelaksanaan 
 Berdasarkan perencanaan di atas maka pelaksanaan: 
1. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP yang dipersiapkan, 
2. Mengecek soal materi untuk mengetahui kemampuan siswa sebelum 
pelaksanaan pembelajaran. 
3. Membuat kelompok jumlah 5 orang setiap kelompoknya dan 1 kelompok 
terdiri 4 orang dalam kelompoknya. 
         4. Siswa diberikan 2 soal yang berbeda tiap kelompoknya untuk mencari   
              hasil perkalian, dengan penjumlahan terlebih dahulu 
        5. Guru memberikan contoh cara mencari hasil perkalian dengan   
            menggunakan corong perkalian matematika 
        6. Setiap kelompok mendapatkan giliran maju untuk menerapkan dengan   
           menggunakan corong perkalian matematika 
       7. Kelompok lain memperhatikan dan menyimak kemudian memberi   
           komentar dan tanggapannya. 
       8. Begitu seterusnya sampai ke 5 kelompok maju mempresentasikan hasilnya. 
       9. Evaluasi  
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c. Tindakan Pelaksanaan 
 Peneliti bersama kolabolator mengamati siswa dalam pembelajaran   
perkalian.Untuk maksud diatas peneliti bersama kolabulator mempersiapkan 
lembar observasi. Membahas temuan selama proses pelaksanaan dan pembelajaran. 
 
d.  Refleksi 
       Berdasarkan hasil olah data kolabolator, menentukan saran perbaikan untuk 
siklus. Selanjutnya memperbaiki siklus  
d. Instrumen Penelitian 
 Instumen penilaian yang digunakan dalam PTK ini adalah sebagai berikut. 
Teknik penilaian : tes non tes  
        Bentuk tes :  uraian  
Bentuk non tes : Lembar pengamatan 
e. Teknik pengumpulan dan analisis data  
1. Untuk mengukur hasil belajar matematika siswa di gunakan tes hasil belajar 
perkalian . 
2. Mengumpulkan data hasil kelompok siswa  
3. Data dokumentasi. 
4. Analisis data hasil penelitian berupa hasil belajar siswa menggunakan statistik 
deskriftif, yaitu menggunakan tabulasi, diagram batang,diagram garis,dan 
diagram lingkaran. Selain itu data di hitung rata-rata hasil belajar siswa, 
kemudian diporsentasekan tentang pencapaian indikator keberhasilan. 
Tabel 3.2. Kriteria Keaktifan Belajar 
Presentasi keaktifan Kategori Keaktifan 
81% – 100% Sangat Aktif 
61% – 80% Aktif 
41% – 60% Cukup Aktif 
21% – 40% Kurang Aktif 
0% – 20% Sangat Kurang Aktif 
 
 
f. Indikator Keberhasilan 
     Pada prasiklus keberhasilan siswa yang mencapai di atas KKM hanya 3 orang 
rata-rata 57,7 hanya 12,5% maka di lanjutkan dengan siklua  
Siklus 1 
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    Pada siklus 1  digunakan media corong perkalian  matematika maka keberhasilan 
siswa sebagai berikut: Siswa yang mencapai nilai KKM (75% siswa memperoleh 
rata-rata ˃ KKM), ketuntasan materi (29,2% materi telah dikuasai ) dengan rata-rata 
nilai 72,7. 70,8% siswa belum mencapai nilai KKM sehingga minat belajar siswa 
rendah, sedangka29,2  % siswa aktif dalam pembelajaran, berdasarkan data tersebut  
belum memenuhi keberhasilan maka diadakan siklus II 
Siklus II 
       Dalam siklus II pelaksanaan pembelajaran sama seperti siklus I, sedangkan dasar-
dasarnya berdasarkan hasil dari siklus I 
a. Perencanaan  
Dalam perencanaan ini maka di buat sebagai berikut: 
1. Membuat  RPP tentang perkalian 
2. Membuat alat peraga corong perkalian   
3. Membuat  soal evaluasi tentang perkalian dengan jumlah soal 10 
4. Membuat kelompok terdiri dari 5 orang yang terbentuk menjadi 5  kelompok 
5. Membuat daftar nilai dan pengamatan. 
 
b. Pelaksanaan 
Berdasarkan perencanaan di atas maka pelaksanaan: 
1. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP yang dipersiapkan. 
2. Mengecek soal materi untuk mengetahui kemampuan siswa sebelum 
pelaksanaan pembelajaran. 
3. Membuat kelompok jumlah 5 orang. 
4. Membuat kelompok terdiri dari 5 orang yang terbentuk menjadi 5 kelompok 
dan 1 kelompok terdiri 4 orang dalam kelompoknya. 
5. Membuat daftar nilai dan pengamatan 
 
c. Tindakan Pelaksanaan  
1. Peneliti bersama kolabolator mengamati siswa dalam pembelajaran 
perbandingan, Untuk maksud peneliti bersama kolabulator empersiapkan 
lembar observasi. 
2. Membahas temuan selama proses pelaksanaan dan pembelajaran  
d.  Refleksi 
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Berdasarkan hasil olah data kolabolator, menentukan saran perbaikan   
         untuk siklus. Selanjutnya, melaporkan hasil pengamatan. 
 Instumen penilaian yang digunakan dalam PTK ini adalah sebagai berikut. 
 Teknik penilaian : tes non tes  
 Bentuk tes :  isian  
 Bentuk non tes : Lembar pengamatan 
e. Teknik pengumpulan dan analisis data  
1. Untuk mengukur hasil belajar matematika siswa di gunakan media corong 
2. Mengumpulkan data hasil kelompok siswa  
f. Data dokumentasi  
 Analisis data hasil penelitian berupa hasil belajar siswa menggunakan  
statistik deskriftif, yaitu menggunakan tabulasi, diagram batang, diagram garis, dan 
diagram lingkaran. Selain itu data di hitung rata-rata hasil belajar siswa, kemudian di 
persentasikan tentang pencapaian indikator keberhasilan. 
Mengacu pada permasalahan di atas masih sulitnya siswa dalam belajar mncari hasil 
perkalian  penulis memilih suatu alternatif untuk mencari pemecahannya dengan 
menggunakan alat peraga berupa corong matematika untuk membantu siswa dalam 
proses pembelajaran. 
 corong matematika adalah alat peraga yang dapat digunakan dalam pengajaran 
perkalian ke;as rendah alat yang menggabungkan antara permainan tradisional dan 
pembelajaran matematika. Adapun strategi permainan perkaliannya yaitu : 
1. Siswa dibagi dalam 5 kelompok yang terdiri dari 5 orang setiap kelompoknya 
dan 1 kelompok terdiri 4 orang dalam kelompoknya. 
2. Siswa diberikan 2 soal yang berbeda tiap kelompoknya untuk mencari hasil 
perkalian, dengan penjumlahan berulang terlebih dahulu\ 
3. Guru memberikan contoh cara mencari hasil perkalian  dengan menggunakan 
corong  matematika 
4. Setiap kelompok mendapatkan giliran maju untuk menerapkan dengan 
menggunakan corong matematika 
5. Kelompok lain memperhatikan dan menyimak kemudian memberi komentar dan 
tanggapannya. 
6. Begitu seterusnya sampai ke 5 kelompok maju mempresentasikan hasilnya.  
keberhasilan siswa pada siklus II sebagai berikut: Siswa yang mencapai nilai KKM 
(75% siswa memperoleh rata-rata ˃ KKM), ketuntasan materi (62,5% materi telah 
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dikuasai ) dengan rata-rata nilai 95,3. 37,5% siswa belum mencapai nilai KKM  
berdasarkan data tersebut  maka telah  memenuhi keberhasilan maka di siklus II 
 
Tabel 3.3. Kriteria Keaktifan Belajar 
Presentasi keaktifan Kategori Keaktifan 
81% –100% SangatAktif 
61% – 80% Aktif 
41% – 60% Cukup Aktif 
21% – 40% Kurang Aktif 
0% – 20% Sangat Kurang Aktif 
 
 
Tabel 3.4. Jadwal Pelaksanaan Perbaikan 
No Uraian Kegiatan Bulan 
1 2 Januari Pebruari Maret 
1 
Persiapan dan penyusunan 
instrumen penelitian √   
       
2 
Mengumpulkan dan 
mengolah data untuk:    
3 siklus I    √  
4 Suklus II   √ 
5 Analisis data   √ 
6 Pembahasan Analisis Data   √ 
7 Pelaporan   √ 
 
A. Hasil Penelitian   
Kondisi Awal  
Pada kondisi awal di peroleh nilai sebagai berikut: 
Pada materi perkalian dengan menggunakan media corong matematika maka 
keberhasilan siswa sebagai berikut:Siswa yang mencapai nilai KKM 75 ( 7 siswa 
memperoleh rata-rata ˃ KKM), ketuntasan materi (29% materi telah di kuasai) 
dengan rata-rata  siswa belum mencapai nilai KKM sehingga minat belajar siswa 
rendah, sedangkan  29% siswa aktif dalam pembelajaran. 
Tabel 4.1. Tabel Hasil Pratindakan 
Nilai Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif (%) 
0 – 15 0 0 
16 – 35 0 0 
36 – 65 17 71 
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66 – 75 5 21 
76 – 100 2 8 
Jumlah 24 100 
 
Dari data diatas terlihat bahwa tingkat keberhasilan siswa masih rendah ini 
terbukti pada hasil belajar siswa yang masih di bawah KKM,dengan demikian maka 
diadakan perbaikan pada Siklus I. 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut: 
      Nilai keberhasilan siswa pra siklus pembelajaran rendah siswa yang mendapat     
      nilai di atas KKM hanya 3 orang dengan nilai rata-rata   55    Maka perlu     
      diadakan perbaikan pada siklus I yang di laksanakan pada bulan Pebruari   
      minggu  ke 2 hari senin tangggal  4 Pebruari  tahun 2018. 
 
a. Deskripsi Data Pra-siklus 
      Diagram Lingkaran pencapaian KKM 
 




Deskripsi Data Siklus  1 




≥ KKM ≤ KKM
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Gambar 4.3. Pencapaian KKM Siklus I 
a. Perencanaan 
1.Peneliti mengadakan penelitian dengan perencanaan sebagai berikut: 
a) Mengadakan pengumpulan data nilai pra siklus siswa kelas II di sekolah Dasar 
Negeri Setia Asih 05 
b) Mempersiapkan program perbaikan berupa rencana pembelajaran yang telah 
disusun terlebih dahulu  
c) Menyiapkan media yang sesuai dengan tindakan yang akan diberikan,yaitu: 
dakon  matematika, spidol, buku tulis, dan soal latihan 
d) Menyiapkan alat yang akan di gunakan, infokus, kamera 
      Berdasarkan perencanaan di atas maka pelaksanaan: 
           1. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP yang dipersiapkan. 
     2. Mengecek soal materi untuk mengetahui kemampuan siswa sebelum    
          pelaksanaan pembelajaran. 
     3. Membuat kelompok  yang berjumlah 5 orang. 
     4. Setiap kelompok diberi  soal perkalian 
 
b. Tindakan Pelaksanaan  
1. Peneliti bersama kolabolator mengamati siswa dalam pembelajaran 
perbandingan, Untuk maksud peneliti bersama kolabulator mempersiapkan 
lembar observasi. 





Pencapaian kkm Siklus I
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3.  Refleksi 
Berdasarkan hasil olah data kolabolator, menentukan saran perbaikan         
         untuk siklus. Selanjutnya, melaporkan hasil pengamatan. 
 Instumen penilaian yang digunakan dalam PTK ini adalah sebagai berikut. 
 Teknik penilaian : tes non tes  
 Bentuk tes :  isian  
 Bentuk non tes : Lembar pengamatan 
4. Teknik pengumpulan dan analisis data  
1. Untuk mengukur hasil belajar matematika siswa tentang  
2. Mengumpulkan data hasil kelompok siswa  
3. Tabel 4.2. Tabel Hasil Siklus I 
Nilai Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif (%) 
0 – 15 0 0 
16 – 35 0 0 
36 – 65 12 50 
66 – 75 5 21 
76 – 100 7 29 
Jumlah 24 100 
 
5.   Data dokumentasi  
 Analisis data hasil penelitian berupa hasil belajar siswa menggunakan statistik 
deskriftif, yaitu menggunakan tabulasi ,diagram batang,diagram garis,dan diagram 
lingkaran.Selain itu data di hitung rata-rata hasil belajar siswa,kemudian di 
persentasikan tentang perkalian 
 
       Deskripsi Data Siklus  1I 
 




Pencapaian KKM Siklus  II
≥ KKM ≤ KKM
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1.Peneliti mengadakan penelitian dengan perencanaan sebagai berikut: 
a) Mengadakan pengumpulan data nilai pra siklus siswa kelas II di sekolah Dasar 
Negeri Setia Asih 05 
b.)Mempersiapkan program perbaikan berupa rencana pembelajaran yang   
     telah disusun terlebih dahulu  
c.) Menyiapkan media yang sesuai dengan tindakan yang akan diberikan,yaitu: 
dakon  matematika, spidol, buku tulis, dan soal tentang perkalian 
d.) Menyiapkan alat yang akan di gunakan, infokus, kamera 
 
      Berdasarkan perencanaan di atas maka pelaksanaan: 
            1. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP yang dipersiapkan. 
      2. Mengecek soal materi untuk mengetahui kemampuan siswa sebelum    
          pelaksanaan pembelajaran. 
      3. Membuat kelompok  yang berjumlah 5 orang. 
      4. Setiap kelompok diberi  soal perkalian 
 
c. Tindakan Pelaksanaan  
1. Peneliti bersama kolabolator mengamati siswa dalam pembelajaran 
perbandingan, Untuk maksud peneliti bersama kolabulator mempersiapkan 
lembar observasi. 
2. Membahas temuan selama proses pelaksanaan dan pembelajaran  
3.  Refleksi 
Berdasarkan hasil olah data kolabolator, menentukan saran perbaikan     
         untuk siklus. Selanjutnya, melaporkan hasil pengamatan. 
  Instumen penilaian yang digunakan dalam PTK ini adalah sebagai berikut. 
         Teknik penilaian : tes non tes  
  Bentuk tes :  soal isian 
  Bentuk non tes : Lembar pengamatan 
4. Teknik pengumpulan dan analisis data  
1. Untuk mengukur hasil belajar matematika siswa tentang  
2. Mengumpulkan data hasil kelompok siswa   
3. Tabel 4.3. Tabel Hasil Siklus II 
Nilai Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif (%) 
0 – 15 0 0 
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16 – 35 0 0 
36 – 65 2 8 
66 – 75 7 29 
76 – 100 15 63 
Jumlah 24 100 
 
 
4. Data dokumentasi  
 Analisis data hasil penelitian berupa hasil belajar siswa menggunakan  statistik 
deskriftif,yaitu menggunakan tabulasi ,diagram batang,diagram garis,dan diagram 
lingkaran.Selain itu data di hitung rata-rata hasil belajar siswa,kemudian di 
persentasikan tentang perkalian 
Tabel 4.5. Kriteria Aktifasi Belajar 
Presentasi keaktivan Kategori Keaktifan 
81%-100% SangatAktif 
61%- 80% Aktif 
41%-60% Cukup Aktif 
21%-40% Kurang Aktif 
0%-20% Sangat Kurang Aktif 
 
Capaian  Keberhasilan 
Berdasarkan rumusan masalah metode metrik pada perkalian dengan media 
corong matematika maka keberhasilan siswa sebagai berikut:Siswa yang mencapai 
nilai KKM (62,5 % siswa memperoleh rata-rata 95,3 ˃ KKM), ketuntasan materi 
(62,5% materi telah di kuasai ) dengan rata-rata 95,3  %, sedangkan 37,5% siswa 
belum mencapai nilai KKM  
              Agar pelaksanaan perbaikan pembelajaran berjalan dengan baik dan tersusun 
dengan baik  maka dibuatlah jadwal pelaksanaan perbaikan. Untuk siswa yang masih 
di bawah KKM, Yang di sesuaikan dengan jadwal pelajaran kelas II yang ada di SDN 
Setia Asih 05 Desa Setia Asih  Kecamatan Tarumajaya Kabupaten Bekasi. 
Tabel 4.6. Jadwal Pelaksanaan Perbaikan 
NO Uraian Kegiatan Bulan 
1 2 
Januari Februari Maret 
1 
Persiapan dan penyusunan 
instrumen penelitian √   
2 
Mengumpulkan dan mengolah 
data untuk:    
3 siklus I    √  
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4 Suklus II   √ 
5 Analisis data   
√ 
6 Pembahasan Analisis Data   
√ 
7 Pelaporan   
√ 
  
Pada kondisi di peroleh nilai sebagai berikut: 
Pada materi perkalian dengan menggunakan media dakon matematika maka 
keberhasilan siswa sebagai berikut: Siswa yang mencapai nilai KKM ( 62,5 % siswa 
memperoleh rata-rata 95,3 ˃ KKM), ketuntasan materi ( 62,5 % materi telah di 
kuasai ) dengan rata-rata  95,3 
 






Siklus I Siklus  II Keterangan 
1 Nilai  36 5 - -  
2 Nilai  40 2 2 -  
3 Nilai  60 7 5 -  
4 Nilai  65 3 5 2  
5 Nilai  66 1 - -  
6 Nilai  67 - - -  
7 Nilai  68 - 2 -  
8 Nilai  69 -  -  
9 Nilai  70 2 1 2  
10 Nilai  71 - - -  
11 Nilai  72 - - -  
12 Nilai  73 - - -  
13 Nilai  74 1 - 5  
14 Nilai 75 1 2        -  
15 Nilai  76 - 1 5  
16 Nilai  77 1 - -  
17 Nilai  78 1 3 1  
18 Nilai  79 -  -  
19 Nilai  80 - 2 6  
20 Nilai  85   4  
21 Nilai  90   2  
22 Nilai  95  1 2  
  Nilai Rata-rata 57,7 72,7 95,3  
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  Siswa Tuntas 3 7 15  
  %  siswa Tuntas 12,5 29,2 62,5  
  
Siswa Belum 
Tuntas 21 17 9  
  
%  Siswa Belum 
Tuntas 87,5 70,8 37,5  
 
Tabel 4.9. Perbandingan data deskriftif (Rata-rata dan persentase)   
                    pencapaian KKM = 75 
 
Keadaan ≥ KKm Rerata 
Pra Tindakan 12,5%               57,7 
Siklus I            29,2% 72,7 
Siklus II           62,5 % 95,3 
 
   
Keadaan ≥ KKm ≤ 
Pra Tindakan 12,5% 87,5% 
Siklus I            29,2% 70.8% 
Siklus II           62,5 % 37,5% 
 
Dari data deskriftif di atas terlihat bahwa perbandingan dari pra Siklus, Siklus I ke 







Perbandingan Pencapaian KKM dari Prasiklus sampai siklus II 
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PRASIKLUS SIKLUS I SIKLUS II
Presentase Siswa yang Sudah Mencapai 
KKM
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Berdasarkan data-data yang ada maka dapat diambil kesimpulan bahwa untuk 
menciptakan situasi belajar menarik dan menyenangkan maka perlu adanya alat 
peraga sebagai penunjang. Terutama pelajaran matematika yang selama ini di anggap 
sulit dan menakutkan. Terutama pada siswa SDN Setia Asih 05 Dari data  di atas 
maka: 
1. Rata-rata hasil belajar di atas KKM sebelum menggunakan media corong 
Matematika sebanyak  3 orang   dengan rata-rata 57,7 
2. Penggunaan media corong matematika keberhasilan mencapai di atas 
KKM ada peningkatan menjadi 15 orang dengan rata-rata 95,3  ada 
peningkatan atau sekitar 50 % 
3. Pembelajaran dengan menggunakan media corong matematika dapat 





KKM PRASILKUS SIKLUS 1 SIKLUS II
Perbandingan Rata-rata Persiklus
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4.  Pembelajaran dengan menggunakan corong matematika dapat 
meningkatkan keaktifan siswa 
      Dengan demikian maka pembelajaran dengan menggunakan media corong   
matematika cocok digunakan di SD, karena dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
 
B. Saran  
   Dalam pelaksanaan pembelajaran  peneliti banyak mengalami hambatan  
oleh karena itu ada beberapa saran yang diharapkan oleh peneliti di antaranya adalah: 
1. Guru hendaknya  menciptakan situasi belajar yang menyenangkan untuk peserta 
didik,  agar  lebih optimal lagi. Bukan hanya pada pembelajaran matematika saja 
diharapkan pembelajaran lain agar menggunakan media yang cocok untuk 
siswa. 
2. Guru harus lebih kreatif dan inovatif,agar lebih bermutu dengan sistem 
PAIKEM (Pembelajaran Aktiv,Inovatif,Kreatif dan Menyenangkan)   
3. Bagi Siswa 
Dengan pemanfaatan alat peraga berupa corong  Matematika dapat memberikan 
pembelajaran yang bermakna,merespon siswa untuk berpikir kritis, kreatif,dan 
dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang perkalian 
4. Bagi Peneliti 
Sebagai perbandingan dalam pelajaran matematika, dengan     menggunakan alat 
peraga dan tidak menggunakan alat peraga agar pembelajaran di sekolah 
berjalan dengan baik. 
5. Bagi Sekolah 
Menambah media keterampilan alat peraga di sekolah, dan dapat mengetahui 
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